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Abstrak 
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Latar Belakang 

Penyakit jantung koroner (PJK) merupakan suatu keadaan disfungsi jantung dan pembuluh 

darah dimana suplai darah ke miokardium terganggu akibat tersumbatnya arteri koroner 

jantung. Ini terjadi akibat ketidakseimbangan antara ketersediaan dan penggunaan oksigen 

pada miokardium. Peningkatan risiko PJK  disebabkan defisiensi vitamin D dapat terjadi 

secara langsung maupun secara tidak langsung. Secara langsung, vitamin D dan metabolitnya 

beraksi pada vascular smooth muscle cell (VSMC) sehingga mempengaruhi kontraktilitas, 

pertumbuhan, migrasi dan kalsifikasi vaskuler. Peningkatan risiko dan mortalitas PJK oleh 

defisiensi vitamin D secara tidak langsung dikaitkan dengan terjadinyapeningkatan tekanan 

darah, peningkatan trigliserida plasma, peningkatan very low density lipoprotein (VLDL), 

obesitas, resistensi insulin, disfungsi sel beta dan sindroma metabolik. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui korelasi antara defisiensi vitamin D serum dengan derajat keparahan PJK 

yang menjalani korangiografi di RSMH Palembang.   

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain analitik korelatif dengan pendekatan potong lintang. 

Penelitian dilakukan di Ruangan Rawat Inap dan Laboratorium Korangiografi Jantung 

Departemen Ilmu Penyakit Dalam RSMH Palembang mulai Oktober 2018 s.d selesai. 

Subjek penelitian adalah pasien yang memenuhi kriteria inklusi dan bersedia mengikuti 

penelitian dengan menanda tangani informed consent. Semua data yang diperoleh dari 

penelitian ini dianalisis dengan menggunakan program SPSS version 22.0 for windows. 

 

Hasil 

Kadar vitamin D serum dikategorikan menjadi dua dengan cut off 20 ng/ml. Pada hasil 

analisis menggunakan ANOVA tidak didapatkan hubungan antara kadar vitamin D dengan 

skor Gensini, dimana nilai rerata kadar vitamin D pada pasien yang tidak mengalami stenosis, 

stenosis ringan, stenosis sedang, dan stenosis berat adalah 27,21 ng/ml, 19,54 ng/ml, 23,32 

ng/ml dan 26,60 ng/ml. Hasil ini menyimpulkan bahwa derajat beratnya stenosis arteri 

koroner berbanding lurus dengan kadar vitamin D.       

 

Simpulan 

Tidak terdapat korelasi antara kadar vitamin D serum dengan derajat keparahan PJK (skor 

Gensini) 

 

Kata kunci : PJK, Vitamin D serum, Korangiografi, Skor Gensini 


